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KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut, maka dapat disimpulkan adalah sebagai berikut :
1. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut.
2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut.
3. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut.
4. Budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut. 
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 
a. Kinerja perangkat desa di Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut juga dapat mendukung karena turut dipengaruhi oleh budaya organisasi yang kuat, sehingga dapat meningkatkan kinerja perangkat desa. Diharapkan kedepannya kinerja perangkat desa tetap dipertahankan dan lebih ditingkatkan demi tercapainya kinerja perangkat desa yang berkualitas sehingga dapat memberikan pengaruh positif kepada instansi.
b. Budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja perangkat desa. Sebaiknya terus meningkatkan budaya organisasi agar terciptanya kinerja perangkat desa yang lebih baik lagi, dengan cara : 
· Memperkuat koordinasi dengan pihak kecamatan ataupun dengan Dinas terkait yang menangani pemberdayaan masyarakat desa dengan masing-masing unit lain guna menciptakan system koordinasi yang lebih baik.
· Secara berkala mengingatkan perangkat desa mengenai nilai budaya Pemerintah Desa yang sudah ada, sehingga memberikan pemahaman kepada perangkat desa untuk menciptakan keseragaman dalam berperilaku.
· Memberikan arahan dan pengertian yag lebih dalam kepada perangkat desa mengenai apa yang diharapkan oleh Pemerintah Desa, dan juga memperbaiki pola-pola komunikasi yang ada.
c. motivasi kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja perangkat desa. Motivasi kerja juga menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja perangkat desa, sehingga Pemerintah Desa juga perlu memperrhatikan motivasi yang ada untuk meningkatkan motivasi yang dapat dilakukan dengan beberapa cara :
· Untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi kerja perangkat desa, maka perlu lebih ditingkatkan dari segi kualitas dan kuantitas pekerjaan yang lebih menantang. Sehingga dapat memberikan unsur tantangan dalam bekerja dengan mempertimbangan kompetensi seperti tingkat pendidikan, keahlian dan keterampilan untuk menjalankan tugas baru tersebut.
· Lebih memperhatikan kebutuhan perangkat desa dalam pengembangan dan keahlian perangkat desa, sehingga dapat lebih meningkat kemampuan perangkat desa dalam bekerja.
· Menciptakan kondisi kerja yang lebih nyaman dan aman, yaitu dengan merancang tata letak ruangan yang lebih terbuka atau tanpa sekat untuk memberikan ruangan atau kebebasan perangkat desa untuk berinteraksi dengan sesama rekan kerja.
d. Kepala Desa juga harus mempertimbangkan pemberian sanksi kepada pegawai yang melalaikan tugas.
e. Diharapkan setiap perangkat desa dapat mematuhi jadwal kehadiran, dan diharapkan Kepala Desa terus mengingatkan perangkat desa untuk hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan menurut peraturan yang berlaku.
f. Kepala Desa sebaiknya tidak selalu memberikan perintah yang dipaksakan dan harus dipatuhi oleh perangkat desa, hal ini akan menyebabkan perangkat desa kurang respon terhadap gaya kepemimpinannya. Untuk itu Kepala Desa lebih mengadakan pendekatan persuasif kepada perangkat desa sehingga akan terjalin hubungan yang harmonis.
g. Kepala Desa jarang sekali memberikan kesempaptan untuk mengungkapkan saran dan ide. Sebaiknya Kepala Desa memberikan kesempatan kepada setiap perangkat desa agar lebih leluasa dalam mengembangkan idenya, lebih kreatif dan inovatif dalam bekerja.
5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sangat sedikit, yaitu hanya tiga variabel, oleh karena itu pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang berhubungan dengan kinerja perangkat desa. Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja perangkat desa, selain budaya organisasi, motivasi, dan disiplin kerja.
2. Variabel budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja kuesioner yang digunakan oleh peneliti masih terbatas pertanyaannya dan juga masih kurang memadai. Oleh sebab itu pada penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan dan memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam penelitian ini.
3. Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu Instansi. Unutk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah sampel yang akan digunakan, sehingga akan mendekati gambaran hasil yang lebih mendekati kondisi yang sebenarnya. 
4. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, untuk menggunakan lembaga lainnya sebagai objek penelitian. 
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